BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidikan Katolik terhadap
pembentukan identitas dan peran Orang Muda Katolik (OMK) di Stasi Woloria-
Masebewa, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Katolik telah dilaksanakan
melalui berbagai jalur, yakni keluarga, lembaga pendidikan formal, serta kegiatan
pastoral Gereja. Bentuk pendidikan ini tampak dalam kegiatan liturgi, katekese,
pendampingan iman, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial dan menggereja.
Namun demikian, pelaksanaannya masih cenderung bersifat informatif dan belum
sepenuhnya mengembangkan pendekatan yang partisipatif, dialogis, dan

kontekstual sebagaimana diharapkan dalam pembinaan iman orang muda.

Dari segi peran, pendidikan Katolik terbukti memiliki kontribusi yang
signifikan dalam pembentukan identitas iman OMK. Hal ini terlihat dari tingginya
tingkat partisipasi OMK dalam kehidupan menggereja (sekitar 82% aktif), serta
pengakuan responden terhadap manfaat pendidikan Katolik dalam berbagai aspek
kehidupan, khususnya dalam dimensi spiritual (68,4%), moral (63,2%), dan sosial
(52,6%). Pendidikan Katolik membantu OMK dalam memahami ajaran Gereja,
memperdalam relasi dengan Tuhan, serta mendorong keterlibatan dalam kehidupan
komunitas. Dengan demikian, pendidikan Katolik berperan penting dalam

membentuk kesadaran iman dan tanggung jawab sebagai anggota Gereja.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya sejumlah
keterbatasan dalam proses pembinaan iman OMK. Meskipun kualitas dan dedikasi
pendamping dinilai baik, masih terdapat kelemahan struktural seperti belum adanya
sistem pembinaan yang terarah dan berkelanjutan, keterbatasan kehadiran
pendamping, serta kurangnya perhatian terhadap dimensi psikologis dan intelektual
orang muda. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingkat kepuasan

terhadap pendampingan dan efektivitas pembinaan secara menyeluruh.



Dalam terang Christus Vivit, pelaksanaan pendidikan Katolik di Stasi
Woloria-Masebewa belum sepenuhnya selaras dengan visi pastoral Gereja yang
menekankan pendekatan dialogis, partisipatif, dan memberdayakan orang muda
sebagai subjek utama. Pendidikan iman masih perlu dikembangkan ke arah yang
lebih holistik, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pengalaman
iman, relasi personal, dan keterlibatan aktif OMK dalam kehidupan Gereja. Oleh
karena itu, pendidikan Katolik diharapkan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga transformatif, sehingga mampu membentuk OMK yang memiliki identitas

iman yang matang, kritis, dan kontekstual.

5.2 Usul Saran
5.2.1 Bagi Paroki - Stasi

Paroki dan stasi diharapkan dapat mengembangkan sistem pembinaan OMK
yang lebih terarah, sistematis, dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian,
meskipun tingkat partisipasi OMK tergolong tinggi, proses pembinaan iman masih
cenderung berjalan secara sporadis dan belum terintegrasi dalam suatu kerangka
pastoral yang jelas. Oleh karena itu, paroki perlu merancang program pembinaan
yang tidak hanya bersifat kegiatan rutin, tetapi juga memiliki tahapan yang jelas
sesuai dengan perkembangan iman dan kebutuhan orang muda, baik dalam aspek

spiritual, intelektual, maupun sosial.

Selain itu, paroki juga diharapkan mampu mengintegrasikan berbagai
bentuk pembinaan, seperti liturgi, katekese, dan pelayanan sosial, dalam satu
kesatuan yang utuh. Pendekatan ini penting agar pendidikan iman tidak berhenti
pada pengetahuan semata, tetapi sungguh menjadi pengalaman hidup yang
membentuk identitas dan keterlibatan OMK. Dalam terang semangat Christus Vivit,
paroki perlu membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi OMK, sehingga
mereka tidak hanya menjadi peserta kegiatan, tetapi juga pelaku aktif dalam

merancang dan menjalankan program pastoral.
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5.2.2 Bagi Pendamping OMK

Para pendamping OMK diharapkan dapat mengembangkan model
pendampingan yang lebih dialogis, personal, dan kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas dan dedikasi pendamping dinilai baik oleh responden,
namun masih terdapat keterbatasan dalam hal kehadiran dan keberlanjutan
pendampingan. Oleh karena itu, pendamping perlu meningkatkan komitmen dalam
mendampingi OMK secara lebih intensif, tidak hanya dalam kegiatan formal, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari sebagai sahabat yang mendengarkan dan

memahami pergulatan mereka.

Di samping itu, pendamping juga perlu memperkaya pendekatan pastoral
dengan metode yang lebih kreatif dan relevan dengan dunia orang muda.
Pendampingan tidak cukup hanya bersifat instruktif, tetapi harus mampu
menyentuh pengalaman hidup, membantu OMK merefleksikan realitas mereka,
serta menuntun mereka dalam proses pencarian jati diri dan panggilan hidup. Dalam
semangat Christus Vivit, pendamping dipanggil untuk menjadi “teman
seperjalanan” yang berjalan bersama orang muda, membangun relasi yang autentik,

dan memberdayakan mereka sebagai subjek dalam kehidupan Gereja.

5.2.3 Bagi Orang Muda Katolik (OMK)

Orang Muda Katolik diharapkan semakin menyadari identitas dan peran
mereka sebagai bagian integral dari kehidupan Gereja. Tingginya tingkat partisipasi
yang ditunjukkan dalam penelitian merupakan potensi besar yang perlu terus
dikembangkan. OMK perlu memandang keterlibatan mereka bukan sekadar sebagai
kewajiban atau rutinitas, tetapi sebagai panggilan iman untuk bertumbuh dan
berkontribusi dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. Kesadaran ini penting agar
partisipasi yang ada tidak bersifat formal, tetapi lahir dari pemahaman iman yang

lebih mendalam.

Selain itu, OMK juga diharapkan lebih aktif dalam mengembangkan diri,

baik secara spiritual, intelektual, maupun sosial. Mereka perlu berani mengambil
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inisiatif, terlibat dalam berbagai kegiatan pembinaan, serta membuka diri terhadap
proses pendampingan. Dalam terang Christus Vivit, orang muda dipanggil untuk
menjadi subjek yang kreatif dan dinamis dalam kehidupan Gereja. Oleh karena itu,
OMK perlu membangun relasi yang lebih personal dengan Tuhan, sekaligus
menunjukkan iman mereka melalui keterlibatan nyata dalam pelayanan dan

kehidupan sosial.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal jumlah
responden yang relatif kecil dan pendekatan yang lebih menekankan pada analisis
deskriptif. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian yang lebih mendalam dengan menggunakan pendekatan yang lebih
komprehensif, seperti pendekatan kualitatif yang menekankan pada pengalaman

subjektif orang muda dalam menghidupi iman mereka.

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan kajian, baik
dari segi wilayah maupun variabel penelitian. Misalnya, dengan membandingkan
konteks pastoral di berbagai paroki atau stasi, atau dengan mengkaji lebih dalam
pengaruh faktor-faktor seperti budaya lokal, media digital, dan dinamika keluarga
terhadap pembentukan identitas iman OMK. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi
pengembangan teologi pastoral dan pendidikan Katolik yang kontekstual serta

relevan dengan tantangan zaman.
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